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SENI DAN KIAT MENUMBUHT(AN E'YTREPREflEURSHIP
DALAM OIRI.SENDIRI

Oteh: Alnednt

A PETIDAHULUAII

Kondisi masa depan bangsa dengan 'era globallsasi' sukar untuk

diramal. Hal inl dikamakan beratnya tariangan dan sempitqa lapangan

pekerjaan yang haruB dlhadapl. Tantangan tersebut semakln m€nggunung bila

dikaitkan dengan apa yang dialaml oleh lulusan perguruan tinggl yang tidak

mendapat lapangan kerja. Data yang ada pada Dirjen 0iKi tahun 1995

menunjukkan 3.271.743 orang atau 12,4ch dari lulusan perguruan tinggl masih

monganggur (Nurono, 1998). Tentu di dalamrrya termasuk alumni institusi lKlP

Padang (sekarang UNP). Pada hal mereka sudah dibekall dengan IPTEKS,

totapi mengapa alumni kita harus menjadi penganggur. Koadaan )fang demikian

kalau tidak dicarikan terobosan baru melalui pentlidikan y-arg bemuansa

kemandirian untuk berusaha mendapatkan hpangan kerja baru (usaha baru)

niscaya tidak akan melepaskan keterbelengguan pendidikan kita.

Untuk melepaskan koterbelengguan yang dihadapi agar lulusan porguruan

tinggl memlllld Jh,ffi dan budaya kewirausahaan (entrepeneursirp) png selama

hl harrya bertumpu pada aspek so$lal elrcnoml den manajemen sap, maka

sekarang penclptaan dan pertumbuhan entrepreneurshlp dhutuhkan suatu

keterpaduan yang slnerglk antara penguasaan IPTEKS dengan keahlian

pemdsann, keuangan clan mdnaJemen ptucluksl )rang secara keseluruhan

Salah satu langkah psntlng untuk menumbuhken entreprcneursh/p dalam

dlrt sendlrl, maka s€ni dan klet untuk mengemQapgkan &lo-Echtp.ccammy
p6rlu dlwadahi oleh asp€k-aspek nyata daHml DtOang studi lis{hian (fiKK,'l)

i. I

pada maehgFmaslng program stitdl. Dangah demlhan malnsbwa yrhg

menyelecalkan pendldikanrrya akan memiliki jin, wawasan, bUdala

eilnprtneurcnry dahm dlrl pribadinya. Di samplng ltu, memanfaatkan keb[atiln
)i

yeng bortumpu pada pengembangan manaj€men pelaksanaan Tridanna

Perguruan llnggl untuk m€wamal hasll dldik )Eng berbudaya edrcpreneurshiP.

Ada enam rvahana wirauiaha yang dlsedlakan pemerintah uriluk perguruan
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tinggi, yaitu: 1) Itulhh Kewkausahaan (KWU)i 2) irtagang lGtflirsusahaan

(MKU); 3) Kuliah Kerja llyata-Usaha (KK}*U); 4) Karya Altematif Mahasis,va

(KAM); 5) Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK); dan 6) lnkubator

Wrausaha Baru (lt{WUB).

lnstitusi kita dengan wahana budaya kewirausahaan diharaPkan daPat

membantu tumbuhnya sikap dan kemampuan mahasiswa untuk bisa mancliri

dalam masyarakat menurut kompetensi bidang ilmurrya. Sikap dan kompetensi

demikian sekaligus dapat menggali nalurl kewlrausahaan atau entrePreneurshiP

sebagai inorrasi dari institusi kita. Dengan demikian tliharapkan dapat membuka

peluang kerja (JoO Crcators) dan sekallgus memberikan kesempatan bagl

sivitas akadomika Uniyersitas Negeri Padang (UNP) kfiususnya Fakunas llmu

Koolahragaan (FlK) dalam mengembangkan kompent€nsi keilmuannya untuk

meningkatkan kesejahtraanrrya. Di samping itu, juga diharapkan bisa memenuhi

Yisi dan Misi'yang tujuanrrya telah ditetapkan, yaitu'menghasilkan lulusan yang

mempunyal budaya entrepreneurship dalam pengelolaan alilvltas

keolahragaan".

B. Scnl Mcnumbuhkan Ent eprr,neurshlp

Eilrepreneurship perlu ditumbuhkan dalam diri pribadi mahasiswa,

bagalmana seni untuk menumbuhkanrrya? Senl yang akan dipakai untuk inl tentu

tindakan yang mengacu pada apa yang disobut dengan er.lo-ler,lne

econcrmy- Dalam konteks reorientasi manag€men Tridarma Perguruan Tinggil ttl

Universitas Negeri Padang maloa kata kewirausahaan atau EntrePrercurshiP

tldak harus dltumbutFkembangkan ke arah orlertasi bisnis atau lngin

menrrapatkan maflfaat profit linansial secara langl,Ung, Pengembangan budaya

fitrepreneursh,p perlu diarahkan pada pemb$,pkan sikap berani melakukan

aftivrtas yang inovatif, kreatif, fleksibl, kompleks dan mengambil resiko atas

kegiatan yang dilakukannya. Pgmberian malan Entrcpreneurship tersebr.rt

perlu dlkembangkan dalam nllal pendldlkan y"ng. mencakup pemilikan IPTEKS

dan IMTAG, dan semangat nasionalisme (Ansyar, 1998).

Menurut Pusposutardjo (1998) orentasi entreptrer@ursrrp di Perguruan

T'lnggl memberikan 10 clrl atau elemerFelemen, yaitu: (1) percaya dri,

kebebasan mental, (2) berorlentasi tugas dan hasll, (3) berani mengambil
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resiko, (4) berjiwa kepemimpinan, (5) berorientasi ke depan, (6) keorasinilan,

(7) selatu memiliki prakarsa otoritas, (8) mempurryai intuisi yang kuat, (9)

mempurryal kopentensl Inti (core com4.encies), (10) pemberorilak soslal

(soclal devidnce). Dftambahkan, tidak harus kesepuluh clrl tersebut dimilild oleh

enlrepreneur Wng penting dikuasai adalah cirl kompetensl irti (core

competencies)- ini diperoleh melalui pendidikan (lsl kudkdum No. 056/U/1994),

contoh keterampilan bermain sepak bola, tenis, ftness, aerobic, beladiri, dan

renang. Sembilan clrl keprlbadian seorang errtrepreneurshlp dapat dlkatakan

terlopas dari cakupan kurikulum yang diberlakukan tersebut.

Lalu apa seni yahg diterapkan untuk mendapatkan sembilan ciri

keprlbadlan entrepreneurstrlp? Jawabanrrya adalah kembangkan cflcH atau

komponen entrepreneurship melalui silabi matakrllah dengan suatu proses

kfiusus katalisator pembentukan kepribadian yang msnyatu dengan lorlg{rn 
"

ataupun program studi (Pusposutardjo, 1998). Proses khusus yang dfiawarlcan,:i

adaleh pengembangan lndMdu berJenjang (idtvfrtiat prrr;es devebpnr,il)

yang dlmulai darl: (1) pengembangan kepedullan (awareness), (2) pemaharmn

masalah nyata dimasyaralat (understandlng), (3) pengetahuan (knowledge dan

keterampllan (skill), (4) penerlmaan (acce4.ance), (5) penerapan (applbdfbO,

dan (6) penglnstltuslan (lnstltutlonalizatlon). Dua tahap teralfiir darl proser

pongombangan indMdu tersebut, yaitu DensraDan dan oenoistitusian sudah

'berada di luar ranah proses pendidikan tinggl. Jadl sebenarnlra proses yang

dijalani di perguruan tinggi adalah mengantarkan mahasiswa untuk bisa mandiri

waKu penerapan dan pengistitusian.

Untuk menumbuhkan slKap entrepreneusrrp dalam dlrl pilbadl

dlperlukanlah suatu iembatan antara ciri-ciri entrepreneuship ke dalam

pengembangan lndMdual berlenJang (individual process development) dalam

proses pembelajaran. Jembatan tersebut, yaitu pemikiran sintesis

Pusposutardjo, dimana proses pembelajaran diibaratkan sebagai suafu

pembuatan pisau. Kurikulum sekarang diibaratkan sebagai suatu mata pisau

yang ketajamanrrya dlpakal untuk errtrepreneursl,ip sesual clengan kompetensi

keilmuan yang perlu dilakukan pengasahan mslalui proses pongefiDangan

indMdu secara berjenjang. Arah pengasahan mata pisau, dilalaftan selama 4-5

tahun untuk 51. Arah asahan ini dipandu oleh Mata Kuliah Umum (MKU). Lrntuk
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m{tndapatkan afah ketajaman mata pisau (kompetensl inti entrcPrercutshiP)

yahg lebih khas dari program pendidlkannya ditambah matakuliah MKU muatan

flial yang pdnslprya mengantarkan peserta dldik mengnasllton eftrepretlcrtr

ydng bsrbsda-beda. Kemudian uhtuk ciri-'ciri dan elemen kemandirian atau

kepribadian diRemas dalam bentuk gagang pisau, sehingga pisau yang taiam

dapat dimahfaatkan secara maksimal.

Untuk merryusun gagang pisau tidak perlu menambah materi matakuliah

paket program yang telah ada (contoh program kepelatihan berkisar antara

1+146 dengan 59 mata loliah), tetapi lebih ditekankan pada perryajian proses

pombelajaran yang diarahkan agar p€serta didik benar-benar memahaml dan

menguasal dasar-Casar kemandirian seorang eilrePrcneuship. Karena setlap,

bldang ilmu mempurryai nilal kompetensi infl (cdhcq11petercres) yans berbeda-

beda, maka pro s es pemahaman dan pen gua saa n kerna ndlrhn, q{trryprefl eu-s,tl{D-

juga akan berbeda-beda. Namun, prosos pembentukan gagang pisau yanguhfi,-

dan s€padan dengan mata pisaurrya. Untuk itu, gagang pisau ini juga'-hans

khas, sesuai dengan arah penajaman entrePreneuship png dikemparpltan

menurut tujuan perryelenggaraan pendidikan (misalrrya kepelatihan Ohhraga),

maka khas gagang pisaunya pada aspek ranah p€latih oiahraga.

Materi untuk membentuk kepribadian yang berwatak entreqreneus1,I4/

dalam diri indMdu pada dunia keolahragaan barryak contoh yang berfternbang d
masyarakat kita, harrya saja orang olahraga sendiri yang bolum merryadari hhan

tidur potensi, luas dan kurang mampu untuk memPrakarsai sePerti;

1. Menumbuhkan percava diri atau kebebasan mental yaitu betapa banyak

produk olahraga yang menguasai pasar perdagangan, sebut saja peralatan

olahraga sepertl jenis kostum olahraga, ienis raket, jenis bola, dan asesoris

lainya yang cukup andal untuk mensejahterakan masyarakat dalam

benrirausaha. Di samping itu, sebagai jasa dari pelatihan olahraga secara

profesional telah menjanjikan kesejahtraan oagi pelatih, contoh Pelatih tenis

Nasional Dedy Prasetio, mereka harrya hiduP msngandalkan usaha mehU

jasa pelatihan dengan nilai ekomls yang cukup mafan. Pelatih dan pendid

olahraga beladiri Tarung Derajat ('Boxed) yang sudah menjadi Mififaran

assetrrya melalui iasa pelatihan dan usaha oi$nis produk olahrag lrang

digelutirrya. Barryak contoh lain lahan tidur diolahraga yang belum dgarap oleh
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2. Berorientas a$ dan hasil

pelaku olahraga sendiri. Jadl dengan adarrya perspektif marketebelity inl

percaya dirl dan kebebasan mental untuk benrirausaha semakin tinggi.

suatu usaha yang di.espons hendalaryat

merupakan fokirs l<ogiatan tugas (filosofi 'Boxof, jadikan olahraga sebagai

filsafah hidup, gaya lildup dan untuk hidup) yang mendatangkan untung/laba

yang seb€sar-besamya dengan tidak mengorbankan hak-hak yang lain. Tidak

ada usaha yang'tidak memperhltungkan hasll (cosf DE,neflt), maka orledasl

tugas dan hasil usaha perlrr seninya ditumbuhkan. Contoh filsafah hidup, gaya

hidup dan urtuk hiclup; "Boxefl adalah keterampilan beladiri, -paling tidak

kebolehan yang dlmllikl diJadlkan sebagal entrepreneur scurllylsatpam.

3. Penpambil Rssiko, sel<ecil apapun keputusan yang akan diambil oleh soorang

entrepreneur perlr <lisadari resiko dan keuntungan pasti ada, tetapi 56rB

leblh pentlng aclalah bagalmana eftrepreneur blsa memutuslGn pefuang

yang lebih baik deri pcngambilan resiko yang mungkin timbul. Jadi sikap ini

perlu ditumbuh dan kembangkan dengan mempertimbangkan segah resiko.

4. KeoemlmDlnan, untuk menumbuhkan budaya entrepreneurshlp PetU

ditumbuhkan jiwa kepomimpinan dalam diri pribadi. kualifikasi khusus ),ang

perlu dimilild adalah; (a) kejujuran; (b) keuletan: (c) kemampuan

mempengaruhi orang la!n; (d) kemampuan mengambil ksputusan; (e) sehat

dan segar melakukan tugasnya; (f) kesediaan menorin:i tanggungjarrab; (g)

mengerti akan pekerjaan; dan (h) kesanggupan intelegensi.

5. Orientasi masa deoan, suatu usha 'yang digeluti harus selalu melihat

perspeKifrrya keparla masa depan, agar peluang pasar lebih marketeble di

masyarakat. Jadl kalau menawarkan produk balu kaos pada kegiatan

olahraga, situasi ini jelas bqrpeluang, karena kaos sudah pasti dibr.tuhlen

oleh olahragawan sepanjang zaman. Apalagi kegiatan olahraga dan

produlglya sudah rnenjacli l(cbutuhan masyarakat, t€ntu masa depannya akan

lebih baik. Kalar: oiientesi masa depan halk, kesadaran calon enlreryl,zcur

akan lebih tumbuh suhur.

6. Keorasinilan & soclal deviance , manampllkan suatu keasllan darl suatu:l

produk tertentu jelas menunjuld<an komitmen diri, biasanya dalam

benMrausaha produk yang sudah temama tetap dijaga keorsinilanrDB. Di

samping itu, biasakan mendesign tidak persis sama seperti yang sudah ath.
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Contoh yang pemah penulis alarni, seni menumbuhkan motivasi dan selera

konsumen pada keaslian desigil prcdul( olahraga sepelti 'baju latihan Eoxci

untuk anal< latilr Acmula cian lanj'.,tan dibedakan sesua i dengan ciri atau

kfiasrrya. Pembedaan ini akan memoiirasi anak suE,aya pemula heruha pula

untuk mencapai tingkat di atasi-,ya, begitu juga daii lanjuian ke spesialisasi,

kemudian juga Cil:e<lalorl dari segi liualitas c:n mot'tftya pa<la hal-hal yang

menarik. (contoh ekail dipaxlerkan v.;aktu pre$entasi).

7. lntuisi vang kuat, blasanya kalau suatu usaha telah maju dan sudah morebut

pasar, malo seoraiu ani;e;rc;:eur n',ulai iumbuh l<spc;cayacii dil (l:,;-:;li
poin t) dan komitnten dii'i untuk tiloilgeinbangkart usaha akan lebih te,-n-rctitasi

apalagi keuntungan yang diraih clrktip besar. Ccntch i;ituisi untuk mestock

produldbarang atau lrryestor akan lebih leluasa. Apalagi calon entrepreneur

mengetahui betul laharr tidur yang potensial pada garapan olahi'aga cuhJp

barryak dan tidak akan habis-habisnya ciimakan masa. Flaka intuisi untuk

entrepreneur akan semalin l(dat dan malah keyaldi-i:n menjadi tinggi.

8. Prakarsa otqritas , kalau percaya dii'i sudah timbul, pasar semakn

berkembang, intuisi semakin kuat, maka segala yang diprakarsai

kepemimpinanrrya terhadap ucaha jelas rneiiiariukan otoritas yang ting3i.

Contoh bila usaha telah berkembang, kalau tiCak ada otoritasrrya, hisa saja

usaha itu beralih tangan atau ciideportasi sti:h riihak lailr 'a3: dengan aiailya

prakarsa otoritas maka secrcng entrepeneur akan lebih langgeng.

C. Klat Menumbuh-ltcmbat:giian En,'-rcpreirsurciip

Untuk menumbuhktin priuadi manciiri a;irepreneuro!-rp da.iam d:ii

mahasiswa. Peftama adai',li d;:ri lteirtiia'r:,;n .:'lcat !'./cruDa r]3nenlsa;1 itat!

pewarisan idee, norma, dan nllai-niiai etika di daiant l:e:iiciupan m'rryara:Gt'yRng

di kenal dengan :stilah r,lentradisri<an secara aiCii penEguttaan 10 cii'i atau

elemen enlrepereneurchip (!a3a,ti l:isa'l) rl^-r:14 ier',=' o1 ccr.Pf 'atc /mata

plsau berwirausaha;. Untuk ini pernl')eidayaan ciosen beN/irausaha sasaian

utama yang dituju adalah: terujudni-a proses pembelajaran lang berorientasi

terbentukmya motivasi, dlnamisasi, dan kemampuan benrirausaha mahasistya

sesuai dengan ilmu/teknologi/seni yang dipelajarinya sebagai celter af

-1
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competencellmuyangdiapunya,Du!4silabiilmubenrirausaha(mataruliah

Kewirausahaan).

Langkahyangditempuhmenumbuhkanbudaya,Per:udiubahsilabidan

prosesPembelajarannyasehinggakorvergenkeentrepreneursftp.Bentuk

perubahan matakuliah antara lain: (1). merubah isi dan bentuk susunan

pelryampaianmateriajarmenjadilebihaktualdankonteKualclalamarti

mencirikan posisirrya dalam satu bentuk enfrepreneurship; (2)' mengembangkan

proses belajar kelompok dengan pemikiraI}pemikiran Pemecahan masalah yang

terbuka, dialogis, rumusan solusi altematif; (3) mewujudkan kebebasan mimbar

dan otonomi keilmuan sesuai dengan kaidah normatif yang diberlakukan disetiap

perguruan tinggi; (4) memberikan lnformasi muthaklr tentang state of the

Dus/ness entrepreneurshlp yang melekat dengan program studi; dan (5)

melakukan eksplorasl errtrepreneurstrp yang terkoordlnasi dalam kegiatan

€kstrakurikuler (PusposutardJo, I 998).

Keclua, adalah menumbuhkan entrePreneurship yang berupa kompleks

aKivitas kelakuan berpola dari masyarakat perguruan tinggi dapat diwujutkan

melalui kegiatan intrakulikulor pembelajaran matakuliah keahlian yang merryatu

dengan kegiatan ekstrakulikuler yang dikoordinasi oleh himpunan malrasiswa

profesi. Kesatuan kegiatan intrakurikuler dengan ekstrakurikuler mencakup: (a)

pemilihan objek (enis), sasaran, dan cara melakukan hegiatan agar prose

pembentukankemandlrianentrePreleursh,p(l0kesatuanclri);(b)bekal

ponguasaan kognitif, afektif dan psikomotorik dari matakuliah keahlian (sebagai

center of comptence kegiatan); dan (c) proses pembentukan kepedullan'

pemahaman, penguasaan secara iimiah dan trampil, serta kemauan bertindak.

Wujud kebudayaan kebendaan sebagai hasil karya manus!:! pcrlu

ditumbuhkan yang bukan melalui matakuliah keahlian selain silabus dan satuan

kegiatan pembelajaran, seperti: a) organisasi penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran yailg pelakunya terdiri atas pciaku s.iiiaii kcgiatan

entrepreneurshtp di masyarakat, dosen, mahasi$ra dan satuan

p€rryelenggaraan yang terkait di perguruan tinggi. Misalrrya usaha keterampilan

mendaur ulang pita printer computer yang ahlirrya Deslrandi dari FIK-UNP, maka

yang seperti itu perlu ditumbuhkan budayarrya, b) sarana dan prasarana yang

diperlukan untuk kegiatan pembelaiaran matakuliah keahlian, serta barang dan
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jasa yang dihasilkan dari hasil kegiatan pembelajaran secara interaKif yang

saling menguntungkan antara perguruan tinggi dengan satuan kogiatan

wirausaha di masyarakat terkait. Contoh, program yang oemah digelar dosen,

yaftu massage (spoft massage), praKek melatlh, dan kerja sama sallng untung.

Kefiga menumbuh kembangkan budaya entrepreneurship secata satu

kesatuan, saling mengkait dan juga saling mengkondisi. Untuk ini pembudayaan

tradlsl dlnamls entrepreneursh,p dl Perguruan tlnggl dapat dlpakal sebagai

dasar awal darl proses pembudayaan entrepreneurshrp Perguruan tinggl secare

keseluruhan.

Perbuatan rryata dalam iasa entrePreneurship yang telah dilakukan dl

FIK-UNP oleh sebagian dosen-dosen, seperti pelatihan Sepak bola, tenis

lapangan, ftness, dan senam aerobic perlu lebih ditingkatkan secara profosiona.l

serta dikembangkan pada cabang olahraga yang digemari oleh maslrarakat,

sgperti bola basket, volley, beladiri, renang, dan executif kebugaran. Untuk

tahap awal menumbuhkanrrya, pakai saia kiat yang telah dimiliki oleh PTL-UNP

dengan pemasaranrrya melalul brosur/Lieflet contoh Terlamplr dan melalul media

masalainrrya seperti koran, majalah, radio dan televisi. Dengan adarrya kegiataF

keglatan semua erfrepre neurship oleh dosen-dosen, diharapkan mahaglsliYa

sebagai subyek didik akan termotivasi dan tumbuh minat untuk menladi

entrepreneur dengan IPTEKS cerfier of competence. Jad; dosen blsa berperan

sebagal inltlator, motlvator, dinamlsator dan fasllltator entrepreneurshlp yang

disampaikan kepada mahasis,va dalam proses pembelajaran.

Keempat, menumbuhkan entrePreneurshrp perlu dikembangkan sepertl

pola Howard H. Stevensan dalam Mutis (1995) enlrePreneurshiP merupakan

suatu pola tingkah laku maneierial yang terpadu yang bisa dilihat dalam enam

dimensi praktek bisnis: (1) orientasi strategis; (2) komltmen terhadap Peluang

yang ada; (3) komitmen terhadap sumber daya; (4) pengawasan sumber daya;

(5) konsep manajemen; dan (6) kebijakan balas lasi. Dar ci.em ciri tersebut

akan dihasilkan dua bentuk prilaku bisnis dengan corak yang berbeda )rang

dlsebut dengan promolor dan frustee. Promotor adalah orang yang Percaya

akan kemampuan yang dimilikirrya untuk mengungkap Peluang yang arla tanpa

menghiraukan sumber daya yang dimilikirrya; sedangakn trustee faitu orang

yang lebih menekankan psnggunaan sumber daya yang telah dimilihrrya socara
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efislsn. Dl samping itu, pola yang murlgkin ditumbuhkan adalah pola tirrgkah laku

admlnistratif, dengan makiud agar usaha yang dijalankah terpelihara dari

vitalitas uhtuk jangka panjang. Kebarryakan orang gagal dalatn menjalankan

usaha karena mengabaikan pola tingkah laku manej€rial dan administratif.

Suatu kiat yang lebih positif dan perlu diresponsif untuk menumbuhkan

eiltrepreneursh,p dalam dlrl pribadi mahaslswa adalah kegiatan dosen dan

rhdhasiswa yang diselenggarakan oleh LPKM-UNP dengan enam gerbong

keglatan, yaitu: (1) Kuliah Kewirausahaan (Kl/Ll); (2) Magang Kewirausahaan

(MKU); (3) Kuliah Kerla l,lyata-Usaha (KKN-U); (4) Karya Altematif Mahasisrm

(l(AM); (5) Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK); dan (6) lnkubator

Vvirausaha Baru (li\,lWUB). Semua program kogiatan ini bertujuan untuk

menimbull(an rasa peduli, mengenal, memahami dan belajar mengetahui secara

ilmiah permasalahan yang ada di masyarakat, sehingga dapat membentuk dan

menumbuhkan kegiatan entrepreneurshlp mahasiswa.

D. Penutup

Penyelenggaraan sistenr pedldlkan tinggl yang dlarahkan pada

pengembangan budaya errtrepreneurship adalah merupakan trobosan baru

pada Perguruan Tinggi khususrrya di FIK-UNP. Sistem inl tetap berada dalam

susunan perkuliahan sebelumnya. I{anya sala sllabus pcr;u wama tambahan

dengan jlwa entrepreneurshrp. Untuk mengantisipasi perubahan-perubahan yang

terdapat dalam silabus atau hendout, diperlukan perhatlan dan beban esktra

dosen untuk menlngkatkan kemampuan alrademik.

Sepuluh ciri atau elemen kemampuan entrepreneurship pedu di polakan

dan dilmplementaslkan kepada nlahasiswa , agar mereka melihat secara rryata

lahan tldur yang sangat subur dan sangat luas pada bldang gaEpan olahraga

yang belum tersentuh sama-sekali oleh yang punya lahan. Terkecuall orang laln

yang bukan punya lahan telah bisa menggarapnya dengan meraih kenllanatan

yang luar blasa. Kenapa Jadl tamu dirumah sendiri? Saya merryarankan, kalau

mau jadl tamu lebih baik clirumah orang!

Beberapa waktu lalu ada semiloka yang membicarakan status FIK-UNP

sukar untuk menentukan bidang profesi dari batang ilmu olahraga. Menurut saya

tldak akan sulit menentukanrrya, kalau memang orang olahraga konsekuen dan

l0
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konslsten menerapkan 10 macam clrl/elemen-elemen entrcpreneursl,,p pgda

bidang keahliannya, kemudian bidang jasarrya (sebagai paraktisi olahraga) kalar.t

kedibilitas pelatih m€njadi tuntutan oleh masyarakat dan top organisasi, maka

ilruti pula prosedur tuntutan bidang profesi clengan benar dan legalitas yang

dipercaya. Hal ini barangkali hampir sama halrrya dengan seorang tarnatan

serjana hukum, kemudian mengambil profesi notaris, maka pembekalannfa

sama dengan pelatihan yang terakeditasi, sehingga solesai tambahan

pendidikan mereka berhak merryandang jabatan proFesi pelatih. Profesl ini

hendaloya menjadi komitmen bersama mendukungnya dan momohonkan pula

kepada pemerintah menjadi keputusan politicat will pernerintah.

Sebagai implementasi, para dosen agar mengembangkan budaya

entrepreneurship di perguruan tinggl setidak-tldaknya fgur, inisiator, motivator,

fasilitator bagi mahasiswa. Kemudian program koryirausahaan )ang
dikembangkan melalui LPM-UNP dirmmai oleh lahan-lahan subur yang belum

tergarap oleh fakultas sendiri. Untuk itu saya merryarankan, supaya kinerja <lan

kemampuan akademik dosen ke arah sosiofecDnwconomy lebih ditingkatkan.

Dengan demikian mata kuliah keahlian (MKK 1) akan lebih cliwarnai pertumbuhan

dan perkembangan dengan entrepreneur$hip sebagai santapan lezat

mahaslswa.
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